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showed	 that	 the	 effectiveness	was	 included	 in	 the	 effective	 category,	 with	 a	 percentage	 of	
80.6%.	 Meanwhile,	 the	 mean	 percentage	 of	 effectiveness	 level	 in	 order	 was	 very	 effective	
12.5%,	 80.6%	 effective,	 6.9%	 less	 effective	 and	 0%	 ineffective.	 So,	 the	 PhET	 Colorado	









Penelitian	 ini	 bertujuan	untuk	mengetahui	 efektivitas	dari	 simulasi	PhET	Colorado	pada	
materi	alat	ukur	 listrik	dan	penerapan	listrik	arus	searah	menggunakan	model	POE2WE,	
dengan	 memakai	 pendekatan	 kuantitatif	 non-eksperimen	 dengan	 jenis	 metode	 survey	
berupa	angket/kuisioner	berisi	video	pembelajaran	berbasis	model	POE2WE,	link	simulasi	
PhET	Colorado	dan	4	butir	pertanyaan	yang	diberikan	kepada	40	responden	mahasiswa.	
Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 efektivitas	 termasuk	 dalam	 kategori	 efektif,	 dengan	
persentase	80,6%.	Sedangkan,	rerata	persentase	tingkat	efektivitas	secara	berurutan	adalah	
sangat	efektif	12,5%,	efektif	80,6%,	kurang	efektif	6,9%	dan	tidak	efektif	0%.	Jadi,	simulasi	
PhET	 Colorado	 pada	 materi	 alat	 ukur	 listrik	 dan	 penerapan	 listrik	 arus	 searah	









seorang	 pendidik	 mengajarkan	 ilmu	
fisika	 kepada	 peserta	 didik	 bukan	
hanya	secara	teoretis	saja,	tetapi	perlu	
dibarengi	 dengan	 model	 yang	 baik	
diikuti	 eksperimen-eksperimen	 kecil	
ataupun	 simulasi,	 agar	 peserta	 didik	
mampu	 aktif	 dan	memahami	materi-
materi	 yang	 bersifat	 abstrak	 secara	
jelas	 dan	 tanpa	 adanya	 miskonsepsi	
antara	 teoretis	 dan	 praktik	 pada	
pemikiran	peserta	didik.	
Ketika	 seorang	 pendidik	
memberikan	 contoh	 nyata	 seperti	
eksperimen-eksperimen	 kecil	
ataupun	 simulasi,	 pendidik	 tentunya	
perlu	 memiliki	 alat	 peraga	 ataupun	
sebuah	 media	 simulasi.	 Media	





terbentuknya	 berbagai	 variasi	 media	
simulasi	 yang	 bermacam-macam,	
terutama	 simulasi	 pada	 virtual	
laboratory.	Salah	satu	media	simulasi	
fisika	 berbentuk	 virtual	 laboratory	
yang	 banyak	 digunakan	 adalah	 PhET	
Colorado.	
Menurut	 [1]	 menyebutkan	
bahwa	 PhET	 Colorado	 sendiri	
merupakan	 simulasi	 interaktif	
fenomena-fenomena	 fisis,	 berbasis	




memungkinkan	 para	 siswa	 untuk	
menghubungkan	 fenomena	






simulasi	 virtual	 laboratory	 pada	
bidang	 ilmu	 fisika,	 kimia	 dan	
matematika.	 Simulasi-simulasi	 ini	
mudah	 diakses	 dan	 didapatkan,	 baik	
secara	 online	 melalui	 laman	 website	
maupun	 secara	 offline	 dengan	





memerlukan	 suatu	 eksperimen	 atau	
simulasi	 untuk	 menggambarkan	
bagiamana	 rangkaian	 listrik	 arus	
searah,	 apa	 saja	 alat	 ukur	 listrik	 dan	




memahami	 konsep	 dan	 prinsip	









alat	 ukur	 listrik.	 Dengan	 pembuktian	
tersebut	 diharapkan	 peserta	 didik	
dapat	 menemukan	 sendiri	 konsep	
yang	 dipelajari	 serta	 dapat	
menerapkannya	 dalam	 kehidupan	
sehari-hari	 [3].	 Oleh	 sebab	 itu,	
pemanfaatan	simulasi	PhET	Colorado	
dalam	 materi	 alat	 ukur	 listrik	 dan	
penerapan	 listrik	 arus	 searah	 baik	









Elaboration,	 Write,	 and	 Evaluation)	
merupakan	model	pembelajaran	yang	
mengedepankan	 dan	 mengutamakan	
Student	 Center	 Learning	 (SCL)	 atau	
pembelajaran	yang	menekankan	pada	
keaktifan	 peserta	 didik	 dalam	
kegiatan	 pembelajaran.	 Selain	
memaksimalkan	 keaktifan	 peserta	
didik,	 Model	 POE2WE	 ini	 sejalan	
dengan	 karakter	 pembelajaran	 abad	
21,	 yakni	 Creative,	 Critical	 Thinking,	
Communicative,	and	Colaborative	[4].	
Menurut	 [5]	 dalam	 [4]	
menyebutkan	bahwa	langkah-langkah	




mengevaluasi.	 Model	 POE2WE	 ini	
merupakan	 pengembangan	 dari	
model	 POE,	 model	 TTW	 dan	 model	
pembelajaran	 konstruktivisme.	










terlebih	 dahulu	 meramalkan	 atau	
memprediksi	 solusi	 dari	
permasalahan	 yang	 ada,	 melakukan	
eksperimen/pengamatan	 untuk	
membuktikan	 prediksi	 di	 awal,	
kemudian	 menjelaskan	 hasil	
eksperimen/pengamatan	 yang	
diperoleh	 secara	 lisan	 maupun	
tertulis,	 membuat	 contoh	 penerapan	
atau	 kaitannya	 dalam	 kehidupan	
sehari-hari,	 menuliskan	 hasil	 diskusi	
dan	poin-poin	penting,	serta	membuat	
evaluasi	 tentang	 pemahaman	 siswa	
baik	secara	lisan	maupun	tertulis	[6].	
Model	 pembelajaran	 POE2WE	
ini	 menjadikan	 siswa	 sebagai	 pusat	
perhatian	dalam	pembalajaran.	Dalam	
model	 ini,	 guru	 bertindak	 sebagai	
fasilitator	 dan	 moderator	 untuk	
meningkatkan	 suasana	 pembelajaran	
yang	 aktif	 dan	 kondusif.	 Siswa	 harus	
mampu	 menggali	 informasi	 secara	
aktif	 dan	mandiri,	 tetapi	 apabila	 ada	
kesulitan	 guru	 memberikan	 arahan	
dan	 bimbingan.	 Guru	 pun	 harus	
menyampaikan	 tujuan	 pembelajaran	
di	 awal	 pembelajaran,	 supaya	 siswa	
mampu	 memahami	 capaian	 dari	
kegiatan	pembelajaran	tersebut.	
Selain	 itu,	 guru	 harus	 mampu	
mendorong	 siswa	 untuk	 bisa	 belajar	
aktif	 sesuai	 pembelajaran	 abad	 21.	
Seperti	 berpikir	 kritis,	 kreatif,	
komunikatif	dan	kolaboratif.	Berpikir	




terhadap	 suatu	 hal	 sesuai	 prediksi	
yang	 dipelajari,	 seperti	 melakukan	
simulasi	 pada	 PhET	 Colorado	 untuk	
memperkuat	 pemahaman.	
Komunikatif	 dibangun	 ketika	 siswa	
mampu	 menjelaskan	 secara	 baik	
pemahaman	 mereka	 kepada	 teman-
temannya	 di	 kelas.	 Kolaboratif	
dibangun	 ketika	 siswa	 mampu	
berdiskusi	bersama	teman	sebaya	dan	




bahwa	 untuk	 penerapan	 model	
POE2WE	 dengan	 internet	 disebut	
dengan	 Blended	 POE2WE.	 Di	 mana	
Blended	POE2WE	 ini	bertujuan	untuk	
mengakses	pengetahuan	dalam	ruang	
dan	 waktu	 yang	 lebih	 fleksibel,	
menjalin	 komunikasi	 dan	 interaksi	




pembelajaran	 yang	 mudah	 dan	
menyenangkan,	 serta	 meningkatkan	





searah	 (Direct	 current)	 ini	 dengan	
model	 POE2WE	 dan	 dibantu	 dalam	
proses	 tahapan-tahapannya	 dengan	
simulasi	virtual	laboratory	pada	PhET	
Colorado,	 maka	 kolaborasi	 tersebut	
adalah	 Blended	 POE2WE	 yang	
menggabungkan	antara	pembelajaran	
nyata	 dengan	 pembelajaran	 virtual,	
serta	 penerapan	 karakterisitik	
pembelajaran	 di	 abad	 21	 yang	
meilputi	 sifat	 creative,	 criticial	
thinking,	 communicative	 dan	




terkait	 materi-materi	 yang	 masih	
bersifat	 abstraktif	 seperti	materi	 alat	
ukur	listrik	dan	penerapan	listrik	arus	
searah.		
Artikel	 ini	 bertujuan	 untuk	
mengetahui	 efektivitas	 dari	 simulasi	
PhET	Colorado	pada	materi	alat	ukur	






eksperimen	 dengan	 jenis	 penelitian	
yang	 digunakan	 adalah	 penelitian	
deskriptif	 menggunakan	 metode	
survey.	 Subjek	 penelitian	 adalah	 40	
mahasiswa	 campuran	 (Pendidikan	
Fisika	 dan	 umum)	 baik	 di	 dalam	
maupun	di	luar	Universitas	Siliwangi.	
Teknik	 pengumpulan	 data	
menggunakan	 metode	 survey	 yang	
dilakukan	 dengan	 menyebarkan	
angket	atau	kuisioner	melalui	bantuan	
media	 Google	 Form.	 Dalam	
angket/kuisioner	 tersebut	 terdapat	
video	 pembelajaran	 berbasis	 Model	






Pertanyaan	 yang	 digunakan	 fokus	





tersebut	 disebarkan	 kepada	 40	
mahasiswa	 campuran	 (Pendidikan	
Fisika	 dan	 umum),	 bertujuan	 untuk	
mengetahui	 sebagaimana	 efektivitas	




bukan	 hanya	 mahasiswa	 Pendidikan	
Fisika	 yang	 bisa	 menilai,	 tetapi	
mahasiswa	 umum	 yang	 mungkin	
masih	 belum	 terlalu	 paham	 dengan	
materi-materi	 fisika	 bisa	 menilai	
dalam	 kuisioner	 tersebut.	 Supaya	
video	 pembelajaran	 dan	 simulasi	 ini	
bisa	dipelajari	oleh	peserta	didik	dari	
berbagai	latar	disiplin	ilmu.		Sehingga,	
akan	 lebih	 terlihat	 efektivitas	 dari	
video	pembelajaran	dan	simulasi	yang	
diberikan.		
Teknik	 analisis	 data	 yang	
dilakukan	 dengan	 mengamati	 hasil	
data	 dan	 persentase	 dari	 kuisioner	
pada	 Google	 Form.	 Di	 mana	 tingkat	




















sebesar	 20%,	 efektif	 70%,	 kurang	
efektif	10%	dan	tidak	efektif	0%.	Jika	
dibagi	 kedalam	 40	 responden,	 maka	
masing-masing	 tingkat	 efektivitas	
didapat	 8	 responden	memilih	 sangat	
efektif,	28	responden	memilih	efektif,	
4	 responden	 memilih	 kurang	 efektif	
dan	 tidak	 ada	 yang	 memilih	 tidak	




Untuk	 hasil	 data	 pertanyaan	
nomor	 2	 tentang	 tingkat	 efektivitas	








Berdasarkan	 gambar	 2.	 Bahwa	
tingkat	 efektivitas	 simulasi	 PhET	
Colorado	 dari	 40	 responden	 didapat	
nilai	 sangat	 efektif	 sebesar	 10%,	
efektif	 dengan	 nilai	 82,5%,	 kurang	
efektif	 dengan	 nilai	 7,5%	 dan	 tidak	
efektif	 0%.	 Dengan	 sebaran	
responden	 untuk	 sangat	 efektif	 4	
responden	 yang	 memilih,	 efektif	 33	
responden	 yang	 memilih,	 kurang	
efektif	3	responden	yang	memilih,	dan	
untuk	 tidak	 efektif	 tidak	 ada	 yang	
memilih.	 Berarti,	 pemanfaatan	
simulasi	 PhET	 Colorado	 dalam	
pembelajaran	 alat	 ukur	 listrik	 dan	
penerapan	 listrik	 arus	 searah	 ini	
efektif	dengan	persentase	82,5%.	
Kemudian,	 untuk	 hasil	 data	
pertanyaan	 nomor	 3	 tentang	 tingkat	






Berdasarkan	 gambar	 3	 didapat	
bahwa	 tingkat	 efektivitas	 Model	
POE2WE	dalam	pembelajaran	Blended	
Learning	mendapat	nilai	sangat	efektif	




responden	 memilih	 efektif,	 3	
responden	memilih	kurang	efektif	dan	
tidak	 ada	 yang	memilih	 tidak	 efektif.	





	 Sedangkan,	 untuk	 hasil	 data	
tingkat	 efektivitas	 simulasi	 PhET	
Colorado	pada	materi	alat	ukur	listrik	







Berdasarkan	 gambar	 4	 maka	
didapat	 tingkat	 efektivitas	 Simulasi	
PhET	Colorado	pada	materi	Alat	Ukur	
Listrik	 dan	 Penerapan	 Listrik	 Arus	
Searah	menggunakan	Model	POE2WE	
dengan	nilai	persentase	sangat	efektif	
12,5%,	 	 persentase	 efektif	 85%,	
persentase	 efektif	 2,5%	 dan	
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Sehingga,	 didapat	 nilai	 rerata	
tingkat	 efektivitas	 simulasi	 PhET	
Colorado	pada	materi	alat	ukur	listrik	
dan	 penerapan	 listrik	 arus	 searah	
menggunakan	 model	 POE2WE	 yakni	
persentase	 sangat	 efektif	 12,5%,	
efektif	80,6%,	kurang	efektif	6,9%	dan	
tidak	 efektif	 0%.	 Berarti,	 efektivitas	
simulasi	 PhET	 Colorado	 pada	materi	
alat	ukur	listrik	dan	penerapan	listrik	
arus	 searah	 menggunakan	 model	
POE2WE	 mempunyai	 tingkat	






listrik	 dan	 penerapan	 listrik	 arus	
searah	menggunakan	model	POE2WE	
mempunyai	 efektivitas	 yang	 efektif	
dengan	 persentase	 80,6%.		
Sedangkan,	 persentase	 rata-rata	
tingkat	 efektivitas	 secara	 berurutan	
adalah	 sangat	 efektif	 12,5%,	 efektif	
80,6%,	kurang	efektif	6,9%	dan	tidak	
efektif	 0%.	 Sehingga,	 pembelajaran	
pada	 materi	 alat	 ukur	 listrik	 dan	
penerapan	 listrik	 arus	 searah	
menggunakan	model	POE2WE	dengan	
dibantu	 simulasi	 PhET	 Colorado	
efektif	digunakan	dan	baik	dilakukan	









Media	 Simulasi	 PhET	 untuk	
Meningkatkan	 Hasil	 Belajar	
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